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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media kartu huruf dan 

menganalisis kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di KOBER 

Flamboyan. Kemampuan membaca permulaan mencakup pengenalan huruf, 

penggabungan suku kata, dan pembentukan kata sederhana sebagai dasar 

literasi anak usia dini. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas empat anak dan dua orang guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media kartu huruf dilakukan 

secara bertahap dan menyenangkan melalui kegiatan yang interaktif dan 

terarah. Anak-anak menunjukkan perkembangan yang positif dalam mengenal 

huruf, menyusun suku kata, serta membaca kata sederhana. Media kartu huruf 

juga meningkatkan minat belajar dan partisipasi aktif anak selama kegiatan 

berlangsung. Dengan demikian, penggunaan kartu huruf terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. 
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih metode dan 

media pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan literasi 

awal anak usia dini. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik sesuai dengan sifat-sifat alami anak, kemampuan anak dalam belajar juga dapat 

meningkat dengan cepat (Haryono et al., 2024; Murniarti et al., 2023). Oleh karena itu, guru sebagai pendidik 
perlu menstimulasi otak anak agar anak menjadi cerdas dan terampil. Peran guru sebagai fasilitator menjadi 
penting dalam proses menyusun pembelajaran yang memberikan stimulasi perkembangan bahasa anak. 

Stimulasi yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran membaca permulaan harus dilakukan dengan cara yang 
menyenangkan, salah satunya melalui kegiatan bermain menggunakan media kartu huruf. Melalui pendekatan 

bermain ini, anak usia 5-6 tahun dapat mengembangkan kemampuan bahasanya secara alami dan bertahap 

(Basuki, 1991; Simbolon & Sh, 2022; Solichah et al., 2022). 
Membaca permulaan merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan literasi anak usia 

dini yang menjadi fondasi penting bagi keberhasilan akademik di masa depan (Ingvalson et al., 2020; Kılınçcı & 

Bayraktar, 2021). Pada tahap ini, anak mulai mengenal huruf, bunyi, dan makna kata melalui berbagai kegiatan 
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menyenangkan seperti mendengarkan cerita, bernyanyi, dan bermain dengan huruf. Pengembangan 
kemampuan membaca permulaan tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga emosional dan sosial anak, 

sehingga diperlukan pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Pentingnya stimulasi sejak 
dini dapat memberikan pengalaman literasi awal yang positif yang membentuk sikap anak terhadap proses 

membaca sepanjang hidupnya (Amirudin & Sumiati, 2022; Hartati, 2021; N. Sari & Kurniati, 2020). 
Kemampuan literasi awal anak usia dini saat ini masih menunjukkan variasi yang cukup besar, tergantung 

pada stimulasi yang diberikan baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga pendidikan (A. Sari, 2021). 

Menurut laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2023 bahwa masih 
terdapat anak yang belum mendapatkan stimulasi yang memadai untuk mengembangkan kemampuan dasar 

seperti mengenal huruf, memahami bunyi, dan menyusun kata sederhana. Kondisi ini dimungkinkan karena 
adanya distribusi buku yang kurang ideal dan minat baca yang rendah. Selain itu, kurangnya media 
pembelajaran yang sesuai, metode yang monoton, serta keterlibatan orang tua yang minim menjadi faktor 

penghambat dalam pencapaian perkembangan optimal anak (Hidayah et al., 2025; Intan, 2024; Sumantri, 2015). 
Kartu huruf merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan membaca. Kartu huruf adalah alat bantu visual yang dapat digunakan secara fleksibel dan interaktif 
untuk memperkenalkan bentuk serta bunyi huruf kepada anak. Media ini dianggap efektif karena mampu 

menarik perhatian anak, memudahkan proses pengenalan huruf, serta memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna (Sadiman, 2006; Saleh et al., 2023). Penggunaan kartu huruf terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan bunyi, karena memadukan unsur visual dan 

kinestetik dalam proses belajar. Kartu huruf juga dapat digunakan dalam berbagai metode permainan edukatif, 

seperti mencocokkan huruf, menyusun kata sederhana, atau menyebutkan bunyi huruf dengan cepat (SP et al., 

2021). Kelebihan media ini terletak pada sifatnya yang konkret dan menarik, sehingga mampu memudahkan 

anak mengenali huruf dan menghubungkannya dengan bunyinya (Khotimah et al., 2023; Salawati & Suoth, 2020). 

Berbagai penelitian membuktikan bahwa kartu huruf mampu meningkatkan pengenalan huruf, daya ingat 

visual, serta kemampuan fonologis anak (Darmawan et al., 2022; Salawati & Suoth, 2020). Dengan metode 

permainan edukatif, kartu huruf dapat menjadi media yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 
Penelitian mengenai pengembangan kemampuan membaca permulaan anak usia dini telah banyak 

dilakukan, terutama dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran seperti big book, media digital, dan 

metode fonetik (Nugraha, 2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada lingkungan taman 
kanak-kanak dan belum banyak yang menyoroti penggunaan media sederhana seperti kartu huruf dalam 

konteks kelompok bermain, khususnya pada anak usia 5-6 tahun. Padahal, kartu huruf merupakan media yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini serta mudah diterapkan dalam pembelajaran (Hadi, 

2012; Riyana, 2019). Selanjutnya beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan kemampuan 
membaca permulaan dengan menggunakan big book, media digital, atau metode fonik (Tiningsih et al., 2020). 
Namun, penelitian mengenai penggunaan kartu huruf sebagian besar dilakukan di lingkungan taman kanak-

kanak dan belum banyak yang meneliti penggunaan kartu huruf pada kelompok bermain, khususnya bagi anak 
usia 5-6 tahun yang berada pada masa transisi menuju kesiapan membaca. Inilah yang menjadi dasar penelitian 

ini, yaitu minimnya kajian tentang efektivitas kartu huruf pada konteks KOBER atau kelompok bermain, serta 
kurangnya kajian mengenai bagaimana implementasinya dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari. 

KOBER Flamboyan sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam 

menyiapkan anak-anak menuju jenjang pendidikan dasar (Mulyasa, 2022). Namun, belum diketahui secara jelas 
bagaimana kartu huruf diterapkan dalam pembelajaran dan sejauh mana media tersebut mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan lembaga untuk 
menerapkan media yang efektif dan mudah diterapkan, mengingat keterbatasan fasilitas dan variasi kemampuan 
anak. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana penggunaan kartu huruf di KOBER Flamboyan 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini serta 

menjadi bahan evaluasi bagi pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Rumusan masalah yang diangkat adalah: (1) Bagaimana penerapan media kartu huruf 

dalam kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di KOBER Flamboyan? (2) Bagaimana 
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di KOBER Flamboyan dengan penerapan media kartu 
huruf?.  

 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini karena memberikan ruang bagi peneliti untuk mengamati dan memahami 
dinamika sosial serta proses pembelajaran dalam konteks alaminya. Pendekatan ini tidak mengharuskan adanya 

kontrol variabel yang ketat seperti dalam penelitian kuantitatif, sehingga memungkinkan eksplorasi terhadap 
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fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi nyata di lapangan (Moleong & Surjaman, 2014;Creswell & 

Poth, 2016). Penelitian ini dilaksanakan di KOBER Flamboyan, yang terletak di Kampung Singapadu, RT/RW 
12/03, Kelurahan Tinggar, Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten, pada periode April hingga Juli 

2025. 
Subjek penelitian terdiri dari empat anak usia 5-6 tahun dan dua orang guru PAUD di KOBER Flamboyan. 

Pengambilan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan: kesesuaian dengan fokus 
penelitian di mana KOBER Flamboyan secara aktif menerapkan media pembelajaran berupa kartu huruf dalam 
kegiatan belajar, ketersediaan subjek penelitian berusia 5-6 tahun yang sesuai dengan rentang usia dalam 

penelitian ini, aksesibilitas lokasi yang memungkinkan peneliti dengan mudah dalam pengambilan data baik 
dalam proses observasi, wawancara ataupun pengambilan gambar yang memadai dalam proses penelitian, dan 

status dan legalitas objek penelitian yang sudah resmi dan memiliki izin operasional (Yin, 2018). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap anak usia 5-6 tahun di KOBER Flamboyan sebagai subjek 

penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang konkret mengenai pelaksanaan kegiatan membaca 
permulaan. Melalui observasi ini, peneliti dapat memahami bagaimana anak-anak merespons media kartu huruf 

dalam proses pembelajaran, termasuk aspek-aspek seperti keterlibatan, minat, dan kemampuan awal membaca 
yang mereka tunjukkan selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru untuk menggali 

informasi lebih mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan kemampuan membaca permulaan pada anak. Selain 
itu, proses wawancara juga dilakukan pada orang tua untuk mengetahui sejauh mana kemampuan membaca 
permulaan anak tersebut. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto, catatan kegiatan, 

dan dokumen pendukung lainnya sebagai bukti fisik dari pelaksanaan kegiatan tersebut (Sugiyono, 2020;Fadli, 

2021). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan terbuka 

yang digunakan untuk menggali informasi dari narasumber seperti guru kelas dan orang tua anak mengenai 
penggunaan kartu huruf serta pengaruhnya terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Lembar 

observasi digunakan untuk mencatat aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat 
menggunakan media kartu huruf. Observasi dilakukan untuk melihat perkembangan kemampuan membaca 

permulaan, seperti kemampuan mengenal huruf, menyebutkan bunyi huruf, dan menggabungkan huruf menjadi 
suku kata sederhana. Peneliti juga menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap untuk memperkuat data, 

seperti foto kegiatan, hasil karya anak, atau catatan guru (Moleong & Surjaman, 2014). 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menafsirkan makna dari data yang telah 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (Sugiyono, 2017). Reduksi data dilakukan dengan cara 
memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan mentransformasi data mentah yang muncul dari 

catatan lapangan atau transkrip wawancara. Penyajian data dilakukan dengan menyajikannya dalam bentuk 
yang sistematis agar peneliti dapat memahami dan menarik kesimpulan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, 

grafik, atau model matriks. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan sementara yang kemudian diverifikasi 
dengan cara menelaah ulang catatan lapangan atau data lain yang relevan untuk memastikan bahwa kesimpulan 

yang diambil valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Rabu, 4 Juni 2025 dengan dua orang informan 
guru di KOBER Flamboyan, dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf telah diterapkan secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Guru menggunakan kartu huruf berwarna-warni untuk menarik 

perhatian anak-anak dan mengenalkan huruf dengan cara yang menyenangkan seperti melalui lagu, permainan 
tebak huruf, hingga aktivitas interaktif lainnya. Guru pertama menyatakan bahwa ia biasanya mengenalkan 

huruf menggunakan media kartu huruf warna-warni supaya menarik perhatian anak-anak, kemudian 
menunjukkan hurufnya, menyebutkan bunyinya, lalu anak-anak menirukan. Kadang juga menyisipkan lagu 

agar lebih mudah diingat. Sementara itu, guru kedua mengatakan bahwa biasanya mengenalkan huruf lewat 
permainan seperti tebak-tebakan pakai kartu huruf atau menggunakan lagu abjad. 

Temuan ini selaras dengan teori B. Sujiono et al., (2014) dan Kurnia & Apriliya, (2022) yang menyatakan 

bahwa anak usia dini belajar paling baik melalui pengalaman langsung dan media konkret. Media kartu huruf 
yang bersifat visual konkret dan interaktif sangat sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun yang masih 

berada pada tahap operasional konkret Piaget & Cook, (1952) dan Dini et al., (n.d.). Anak-anak usia ini 
membutuhkan media pembelajaran yang bisa disentuh, dilihat, dan dimainkan secara langsung untuk 
membantu memahami konsep abstrak seperti huruf dan bunyinya. Penggunaan kartu huruf ini juga diperkuat 
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oleh Udju et al., (2022) yang menyebutkan bahwa kartu huruf mampu meningkatkan daya ingat visual, 
membantu anak mengenal bentuk dan bunyi huruf, serta menumbuhkan minat belajar melalui pendekatan yang 

menyenangkan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan guru telah mengakomodasi gaya belajar 

visual-kinestetik anak usia dini Cahyaningrum & Affandi, (2025), sesuai dengan yang dijelaskan Retnaningrum & 

Lathifah, (2020) bahwa kartu huruf bukan hanya alat bantu mengenal huruf, tetapi juga membangun 
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Penggunaan kartu huruf dalam kegiatan pembelajaran 

menunjukkan pola dalam membangun pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, di mana anak-
anak tidak hanya belajar mengenali bentuk huruf tetapi juga mulai memahami bunyinya melalui pengulangan 

yang konsisten (D. P. Sari et al., 2023; Uyun, 2018). 
Namun demikian, guru juga menghadapi beberapa kendala, seperti anak-anak yang kesulitan membedakan 

huruf-huruf mirip (misalnya huruf b dan d) dan kurangnya dukungan dari lingkungan rumah. Untuk mengatasi 

hal tersebut, guru melakukan pengulangan materi, memberikan contoh konkret, serta menggunakan variasi 

metode pembelajaran, sesuai dengan pendapat Abidin & ASY’ARI, (2023) yang menekankan pentingnya 
pendekatan fleksibel dan menyenangkan dalam mengenalkan huruf kepada anak usia dini. Meskipun terdapat 

kendala, guru mampu mengatasi hambatan tersebut dengan strategi pengajaran yang sabar, adaptif, serta 

didukung oleh variasi metode yang sesuai dengan kebutuhan anak (Emelia et al., 2024; Lili et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di KOBER 
Flamboyan mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya media kartu huruf dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan keterangan guru, anak-anak yang tadinya belum kenal huruf sama sekali, sekarang 

sudah mulai bisa menggabungkan huruf jadi suku kata, bahkan ada yang sudah bisa membaca kata-kata 
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak telah melewati tahap awal pengenalan huruf menuju proses 

penggabungan fonem menjadi suku kata dan kata sederhana. Kemajuan ini sejalan dengan pendapat dari D. Y. 

N. Sujiono & Pd, (2019), yang menjelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini dimulai 
dari pengenalan huruf, bunyi huruf (fonem), hingga penggabungan huruf menjadi kata. Tahapan ini 

mencerminkan pergeseran dari sekadar mengenali simbol visual ke proses fonologis dasar, yang merupakan 

bagian penting dalam perkembangan literasi awal (Ardiana, 2022). 

Kemampuan anak dalam membaca kata-kata sederhana menunjukkan bahwa mereka telah mencapai 
tahapan "penggabungan simbol dan bunyi" sebagaimana dijelaskan oleh Whitehurst (dalam Tjoei, 2018) 
melalui konsep emergent literacy. Dalam kerangka tersebut, anak-anak mengembangkan literasi melalui tahapan-

tahapan seperti pengenalan huruf (knowledge of letter), kesadaran fonologis (phonemic awareness), hingga motivasi 

membaca (print motivation). Temuan ini juga memperkuat pernyataan Martini (2019) bahwa perkembangan 

bahasa anak mencakup kemampuan untuk merangkai bunyi menjadi kata yang bermakna, seperti dari bunyi 
"b-a" menjadi "ba", dan seterusnya. 

Penggunaan media kartu huruf terbukti efektif karena bersifat konkret, visual, dan sesuai dengan 
karakteristik belajar anak usia dini. Anak-anak pada usia ini berada dalam tahapan operasional konkret, 

sebagaimana dijelaskan oleh Piaget & Inhelder, (2008) dalam (Hamdi et al., 2023), di mana anak belajar melalui 
benda nyata yang dapat disentuh dan dimanipulasi. Kartu huruf sebagai media belajar memungkinkan 
terjadinya pembelajaran multisensori, yaitu melibatkan indera penglihatan, sentuhan, dan pendengaran, yang 

sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan daya tangkap anak usia dini (D. P. Sari et al., 2023). 
Lebih jauh, pendekatan pembelajaran yang menyenangkan melalui permainan kartu huruf mampu 

menciptakan suasana belajar yang tidak membebani. Hal ini sejalan dengan pendapat (Anggraini et al., 2019) 

dan (Santy et al., 2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat 
meningkatkan minat belajar anak, memperkuat daya ingat visual, serta meningkatkan keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. Dengan dukungan media yang sesuai dan strategi pembelajaran yang bervariasi, anak-

anak di KOBER Flamboyan menunjukkan peningkatan dalam aspek fonologis dan kognitif secara simultan 

(Tannil & Ilhami, 2025). 
Temuan ini membuktikan bahwa penerapan media kartu huruf tidak hanya mendukung proses pengenalan 

huruf, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan secara 

menyeluruh, sebagaimana ditegaskan oleh Rahim, (2023) bahwa media visual dapat memperkuat pesan 

pembelajaran dan menjembatani pemahaman konsep abstrak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
media kartu huruf memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kemampuan membaca permulaan 
anak usia 5-6 tahun di KOBER Flamboyan. Perkembangan ini mencerminkan keberhasilan strategi 

pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan perkembangan anak usia dini serta 
prinsip-prinsip pendidikan yang berpusat pada anak. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan-temuan terdahulu yang menunjukkan efektivitas kartu huruf 
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Penelitian Udju et al., (2022) serta 

menemukan bahwa penggunaan kartu huruf secara konsisten membantu anak mengenali simbol dan bunyi 
huruf melalui pendekatan multisensori yang menyenangkan. Penelitian Khotimah et al., (2023) juga 
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menunjukkan bahwa media kartu huruf lebih efektif dibandingkan media digital karena memberikan 
pengalaman konkret yang dapat disentuh dan dimanipulasi anak. Dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

tersebut, hasil penelitian di KOBER Flamboyan menunjukkan peningkatan yang serupa, namun memberikan 
kontribusi tambahan melalui integrasi metode permainan, lagu, dan aktivitas interaktif sehingga mempercepat 
kemampuan anak dalam menggabungkan fonem menjadi suku kata dan kata sederhana. Implikasi dari temuan 

ini menegaskan bahwa pembelajaran membaca permulaan yang efektif harus dirancang berbasis pengalaman 
langsung, bersifat multisensori, serta mengutamakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar 

perkembangan literasi awal dapat berkembang secara optimal. 
Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pengumpulan 

data hanya melibatkan dua guru sebagai informan tanpa observasi jangka panjang, sehingga tidak sepenuhnya 
menggambarkan dinamika pembelajaran dan variasi kemampuan seluruh anak di kelas. Penelitian ini juga 
belum menggali secara mendalam faktor lingkungan rumah, seperti dukungan orang tua, yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan literasi awal anak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan lebih banyak informan, memperluas sumber data melalui observasi langsung dan asesmen 

perkembangan anak, serta membandingkan efektivitas kartu huruf dengan media pembelajaran lainnya seperti 
media fonik atau aplikasi digital interaktif. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi optimal dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak usia dini. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KOBER Flamboyan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media kartu huruf dalam pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Guru 

memanfaatkan media ini sebagai alat bantu visual yang dipadukan dengan pendekatan bermain seperti 
bernyanyi, permainan tebak huruf, serta aktivitas interaktif lainnya yang mampu menarik perhatian dan 

partisipasi anak secara optimal. Pendekatan tersebut terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang berada pada tahap operasional 

konkret. Penggunaan kartu huruf juga memperlihatkan pola dalam membangun pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna, di mana anak-anak tidak hanya belajar mengenali bentuk huruf, tetapi juga 
mulai memahami bunyinya melalui pengulangan yang konsisten. Meskipun dalam prosesnya ditemukan 

beberapa kendala seperti kesulitan anak dalam membedakan huruf-huruf dengan bentuk serupa serta 
keterbatasan dukungan belajar dari lingkungan rumah, guru mampu mengatasi hambatan tersebut dengan 

strategi pengajaran yang sabar, adaptif, serta didukung oleh variasi metode yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
Seiring dengan penerapan media kartu huruf tersebut, kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di 

KOBER Flamboyan menunjukkan perkembangan yang positif.  
Anak-anak yang semula belum mengenal huruf secara utuh, secara bertahap mulai mampu mengenali 

huruf, menggabungkannya menjadi suku kata, hingga menyusun kata-kata sederhana. Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa media kartu huruf mampu merangsang aspek fonologis anak, sekaligus memperkuat 
pemahaman visual mereka terhadap simbol-simbol huruf. Kontribusi penelitian ini bagi bidang pendidikan 

terletak pada penguatan bukti empiris bahwa media konkret sederhana seperti kartu huruf dapat menjadi strategi 
efektif dan terjangkau untuk meningkatkan literasi awal, sekaligus memberi arah bagi guru PAUD dalam 

merancang pembelajaran yang lebih sesuai tahap perkembangan anak. Dengan demikian, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa media kartu huruf memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Tidak hanya berfungsi sebagai media bantu belajar, kartu 

huruf juga mampu memfasilitasi perkembangan literasi anak secara menyeluruh melalui pendekatan 
pembelajaran yang menyenangkan, fleksibel, dan sesuai dengan tahap perkembangan. Temuan ini memperkuat 

pentingnya penggunaan media yang tepat dalam membangun fondasi literasi awal, serta menunjukkan bahwa 
penerapan kartu huruf dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung kesiapan anak memasuki jenjang 

pembelajaran yang lebih lanjut. 
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